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Reading counting is a basic ability that a child must have and is
very important in the success of education and development of his
life. If the child's ability to basic health is good enough, then
literacy skills to support success in education and employment
will be easily achieved. But the education system and learning
achievements in PAUD and elementary school are very different.
This leads to differences in perception between educators and
parents in looking at learning at an early age. The purpose of this
study is to provide an understanding of the characteristics of the
child according to his age and needs. The method used in this
activity is to conduct a preliminary analysis of the understanding
of parents in their child's education, to prepare and carry out
devotion and mentoring after socialization and devotion
materials. As a result there was a 50% increase in pre test and
post test. Data were collected based on tests (pre-test and
posttest), interviews, observations and documents on the child's
development results....

Abstrak

Membaca menulis berhitung merupakan kemampuan dasar yang
harus dimiliki anak dan sangat penting dalam keberhasilan
pendidikan dan perkembangan hidupnya. Jika kemampuan anak
terhadap kemmapuan dasar tersebut cukup baik, maka
kemampuan literasi sebagai penunjang keberhasilan dalam
pendidikan maupun pekerjaan akan mudah tercapai. Namun
sistem pendidikan dan capaian pembelajaran di PAUD dan SD
sangat berbeda. Hal ini yang menyebabkan perbedaan persepsi
antara pendidik dan orang tua dalam memandang pembelajaran
calistung pada anak usia dini. Tujuan pengebdian ini adalah untuk
memberikan pemahaman tentang karakteristik perkembnagan
anak sesuai usia dan kebutuhannya. Metode yang digunakn dalam
kegiatan ini adalah melakukan analisis awal tentang terkait
pemahaman orang tua dalam pendidikan anaknya, melakukan
persiapan dan melaksanakan pengabdian dan pendampingan
setelah dilakukan sosialisasi dan materi pengabdian. Hasilnya ada
peningkatan pemahanan sebesar 50% dari pre test dan post test.
Data dikumpulkan berdasarkan tes (pre tes dan posttest),
wawancara, pengamatan dan dokumen hasil pekembangan anak.

PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan upaya pembinaan melalui pemberian stimulasi
untuk mendukung tugas perkembangan yang diberikan untuk anak yang baru saja dilahirkan hingga




usia 6 tahun. Tujuan stimulasi ini agar diharapkan anak memilik kesiapan dalam memasuki
pendidikan lebih lanjut. Namun ada beberapa permalahan dalam pelaksanaan pendidikan di PAUD.
Salah satu permasalahan yang belum mendapatkan solusi adalah tentang pembelajaran membaca
menulis berhitung (calistung) pada anak usia dini. Fenomena ini masih berlangsung dan masih menjadi
persoalan, bukan saja menjadi perdebatan antara pengelola PAUD, namun juga persepsi yang berbeda
antara orang tua dan pendidik. Hal ini disebabkan adanya “gap” antara capaian pembelajaran yang
dirasa belum dapat memenuhi kebutuhan dalam belajar di Sekolah dasar (SD).

Disamping itu adanya perbedaan sistem belajara yang menimbulkan permasalahan baru dalam
penyesuaian anak, sehingga anak di Lulusan PAUD dalam hal ini TK masih belum optimal dalam
melakukan penyesuaian diri dengan pola belajar di sekolah yang baru, dibangku sekolah dasar. Hasil
penelitian dalam bidang matematika di SD awal, terdapat perbedaan hasil belajar matematika pada
anak yang memiliki regulasi diri tinggi dan regulasi diri rendah, ada pengaruh interaksi pemahaman
guru pada pembelajaran transisi dan regulasi diri terhadap hasil belajar matematik®. Artinya ada
penyesuaian diri anak yang perlu menjadi evaluasi dalam pembelajaran di TK. Karena perbedaan
sistem belajar. Hal ini perlu menjadi perhatian sebagai upaya lembaga PAUD khuusunya TK dapat
mempersiapkan pendidikan lanjut.

Permasalahan lainnya adalah polemik yang terjadi antara lulusan TK dan syarat masuk pada
jenjang SD. Nasir > menyebutkan persoalan calistung menjadi persoalan dilematis karena untuk masuk
di SD, diharapkan anak sudah dapat membaca, menulis dan berhitung. Padahal pemebakajaran di TK,
Calistung hanya sampai pengenalan. Hal ini lah yang menjadi pokok persoalan polemik tentang
calistung. Tidak adapenjelasan yang dapat menjawab batasan pengenalan pada keaksaraan, berhitung.
Artinya pembelajaran tentang membaca menulis berhitung pada pembelajaran di TK bukan tidak
boleh diberikan.

Sementara, ada Harapan orang tua, setelah lulus Taman Kanak adalah anak dapat lancer
membaca, dapat berhitung penjumlahan dan pengurangan, dan menulis kalimat dengan lancar. Hal ini
karena pola belajar di SD yang mengharuskan anak sudah mempunyai kesiapan dalam kemampuan
membaca ,enulis dan berhitung. Kemampuan ini merupakan kemampuan dasar agar anak dapat
menyesuaiakan pola pembelajaran di SD. Faktanya memang akan sangat kesulitan bagi anak yang
bekum dapat membaca menulis dan berhitung untuk mengikuti pembelajaran di SD. Kila hal ini terjadi
maka, tugas perkembangan yang seharusnya di tuntaskan di tahap SD akan terhambat. Perbedaan
persepsi tersebut menjadi persoalan yang melalui pengabdian dapat di urai dengan pemahaman tentang
perkembangan dan kebutuhan anak sesuai tahapan usia.

Faktanya kemampuan membaca menulis be.rhitung merupakan kemampuan dasar pada anak
yang harus dimiliki. Padahal kemampuan literasi yang dibutuhkan pada era globalisasi ini
membutuhkan kemampuan dasar, yaitu kemampuan membaca, menulis dan berhitung. Oleh karena itu
kemampuan calistung ini sangat dibutuhkan sebagai dasar pijakan dalam mengenalkan berbagai
literasi pada anak usia dini. Hasil penelitian menjelaskan pentingnya mengenalkan pendidikan literasy
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sejak usia dini3, baik dalam aspek bahasa 4, maupun dalam kemampuan matematika °, menjelaskan
pentingnya memberikan pendidikan literasi sejak dini .

Fakta yang terjadi, beberapa hasil penelitian tentang calistung di lembaga paud. Tentang
kebijakan compulsory di pendidikan awal yang berdampak pada hasil PISA’, mengembangkan
permainan yang mendukung pembelajaran calistung & menggunakan pendekatan Beyond Center and
Circle Time (BCCT) °, termasuk dampak terjadinya stress akademik °. Meskipun ada berbagai
metode, namun polemik tentang calistung masih menjadi topic yang belum terselesaikan. Perbedaan
persepsi antara orang tua dan guru tentang pembelajaran calistung. Orang tua menuntut anak-anaknya
mempunyai kemmapuan membaca menulis berhitung, sementara guru memberikan penekanan yang
berbeda tentang membaca menulis berhitung. Maka diperlukan pengabdian berupa pemberian
pemahamna yang di berikan kepada orang tua dan pendidik agar mempunyai pemahaman yang sama
tentang calistung melalui perspktif perkembangan dan kebutuhan anak yang sesuai tahapan usia

METODE PELAKSANAAN

Pengabdian ini diawali dengan melakukan analisis awal di lokasi mitra, tentang permasalahan
mitra dan kebutuhan mitra terkait persoalan yang ada. Setelah selesai dilakukan identifikasi oleh tim,
maka dilakukan beberapa persiapan seperti berkoordinasi denagnlembaga, mempersiapkan materi,
menyebar undangan dan membuat teknis dan prosedur pelaksanaan. Tahap selanjutnya di melakukan
pelaksanaan pengabidan sesuai prosedur yang telah di buat dan simulasi pembelajaran pada anak usia
dini. Kemudian dilakukan pendampingan pada orang tua berkaitan denag stimulasi yang diberikan
berkaitan dengan calistung pada anak usia dini. Evaluasi dilakukan dengan melakukan pre tes dan post
tes. Kegiatan pendampingan dilakukan untuk memastikan adanya perubahan perilaku dan sikap
orangtua.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian, dilakukan pre tes dan post tes sama berkaitan tentang
pemahaman orang tua mengenai pendidikan anak usia dini dan pemahamannya tentang konsep
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pembelajaran pada anak tentang membaca-menulis dan berhitung. Pada saat pre tes di ketahui ada
beberapa orang tua yang sudah memahami bagaimana mendidik anak, namun sebagian memberikan
banyak les, khususnya kemampuan calistung. Disamping itu ada perbedaan persepsi antara guru dan
orang tua terkait pemberian calistung pada anak. Dari total semua jumlah peserta orang tua siswa
sekitar 70% peserta tidak / belum begitu paham dan sisanya 30% sudah lebih paham. Setelah kegiatan
di peroleh informasi bahwa data tersebut meningkat sebesar 75% peserta telah memahami kebutuhan
anak tentang membaca dan berhitung sesuai perkembangan usianya.Artinya kegiatan pengabdian yang
dilakukan, berdasarkan per test dan post tes tampak terdapat peningkatan pemahaman orang tua siswa
dengan peningkatan yang cukup baik dan akan dilakukan pemantauan dan pendampingan oleh tim
pengabdian masyarakat selama 2 bulan untuk mengetahui peningkatan karakter anak-anak dan
mengetahui kendala yang dialami oleh peserta pengabdian masyarakat ini.

Setelah dilakukan pendampingan selama 2 bulan pada perkembangan anak, berdasarkan
pengamatan dan wawancara sebagai bahan evaluasi selama kegiatan pendampingan diperoleh
informasi bahwa guru dan orang tua mempunyai persepsi yang sama tentang pembelajaran membaca-
menulis dan berhitung. Orang tua dapat menstimulasi anak sesuai perkembangan usia. Selain adanya
peningkatan secara kuantitatif, kesimpulan kualitatif juga disimpulkan berdasarkan hasil pengamatan,
wawancara dan dokumen perkembangan siswa bahwa guru dan orang tua sangat penting mempunyai
persepsi yang sama tentang pendidikan anak, termasuk didalamnya proses pendidikan, pembelajaran,
capaian pembelajaran yang harus difahami yang semuanya berdasarkan usia perkembangan anak.
Perubahan yang baik ini diharapkan dapat ditularkan kepada orang tua lainnya maupun lembaga
lainnya yang mempunyai permasalahan yang sama, dengan memberikan pemahaman dan
menyamakan persepsi antara orang tua dan guru tentang pemberian pengetahuan membaca-menulis
dan berhitung pada anak usia dini.

Berdasarkan paparan diatas, dapat disimpulkan bahwa kegiatan pengabdian dapat
meningkatkan pemahaman orang tua dan guru yang benar dan menyamakan persepsi tentang membaca
menulis berhitung sesuai tahapan perkembangan usia. Adapun data kuantitatif tentang peningkatan
pemahaman orang tua dapat di lihat pada tabel 5.

Tabel 5. Hasil Capaian peserta pengabdian

Peserta Pre tes Post Tes Pasca Pendampingan
Orang tua : Perkembangan anak dan
Pandangannya tentang pembelajaran membaca-
menulis berhitung 25% 75% 95%
Pendidik :  Perkembangan anak dan| 55% 80% 95%
Pandangannya tentang pembelajaran membaca-
menulis berhitung

Peran orang tua sangat penting dalam mendukung keberhasilan pertumbuhan dan
perkembangan anak. Kolaborasi orang tua dan lembaga PAUD sangat penting dalam mengoptimalkan
perkembangan dan potensi anak !. Sementara polemik tentang pembelajaran masih saja ada. Hal ini
karena ada lulusan PAUD dalam hal ini TK yang akan masuk Sekolah Dasar (SD) hiharapkan
Standart kompetensi yang tinggi. Calon siswa SD harus mengikuti ujian membaca, menulis dan
berhitung untuk masuk SD. Padahal pembelajaran di Taman Kanak-kanak (TK), CALISTUNG hanya
sebagai pengenalan *?Padahl pendidikan literasi ini sangat di butuhkan sejak usia dini. Dan untuk

11 Feri Faila Sufa, M HeryYuli Setiawan, ‘Ootimalisasi Peran Orangtua Dalam Mengembangkan Potensi PAUD :,
Adiwidya, 11.2 (2018), 178-84.

2NUR ASIAH, ‘Pembelajaran Calistung Pendidikan Anak Usia Dini Dan Ujian Masuk Calistung Sekolah Dasar Di
Bandar Lampung’, Terampil : Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Dasar, 5.1 (2018), 19




mengenalkan literasi pada anak dibutuhkan kemampuan dasar seperti kemampuan calistung. Dalam
memberikan kesiapan untuk masuk pendidikan selanjutnya atau ke Sekolah Dasar (SD)

Permaslahan yang terjadi adalah terletak pada metode pembelajaran yang diberikan pada anak
masih ada yang belum sesuai dengan karakteristik perkembangan anak, maupun prinsip belajar PAUD.
Namun demikian, meskipun masih banyak polemic dalam implementasinya, memberikan literasi
dirasakan sangat diperlukan *3dalam menyiapkan anak yang sesuai dengan pendekatan perkembangan
anak. Pemberian berbagai literasi adalah sebuah perspektif yang emergensi dilakukan* melalui
permainan ‘°Artinya, Orang tua dan guru dalam memberikan pembelajaran calistung menggunakan
metode bermaian yang sesuai karakteristik perkembangan anak, dan kebutuhan belajarnya.

KESIMPULAN

Berdasarkan paparan diatas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran calistung diperlukan
sebagai kemampuan dasar dalam pendidikan literasi sejak dini. Persoalannya adalah pemberian
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan anak dalam rangka mempersiapkan
pendidikan selanjutnya. Perlu ada penyamaan persepsi antara orang tua dan guru atau pengelola
PAUD berkaitan dengan pembelajaran calistung di PAUD. Memberikan pemahaman kepada orang tua
tentang perkembangan anak dan kebutuhan belajar mereka dalam kegiatan pengabdian. Hasil dari
kegiatan pengabdian ini menunjukkan ada peningkatan pemahaman akan perkembangan dan
kebutuhan tugas belajarnya, sehingga anak dapat belajar sesuai perkembangannya.

Pendidik perlu di bekali berbagai model pembelajaran yang inovatif agar anak belajar sesuai
perkembangan dan kebutuhan yang sesuai karakteristik usianya. Program parenting lebih di
optimalkan dalam rangka membantu adanya kolaborasi yang baik antara orang tua dan lembaga untuk
mengoptimalkan perkembangan anak. Ada konsep yang jelas tentang pengenalan keaksaraan dan
berhitung (calistung) dalam kurikulum PAUD untuk mempersiapkan pendidikan literasi sajak dini

3Nani Husnaini, Identifikasi Pola Pengenalan Literasi Pada Anak Usia Dini Di Kota Mataram , Jurnal Pendidikan
Anak, 7.1 (2018), 30-40.
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(1995), 71-86 .
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